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ABSTRAK: Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan video pembelajaran. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengembangkan media pembelajaran berbasis ICT  yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa pada materi listrik dinamis. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

4D yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate 

(penyebaran). Penelitian ini hanya menggunakan 3 tahap yaitu sampai tahap pengembangan video 

yang didesain menggunakan Software adobe after effect. Selanjutnya dilakukan pengujian dengan 

dua tahap yaitu proses validasi dan survei.  Proses validasi dilakukan oleh 2 validator terhadap 

kualitas dan kesesuaian isi media pembelajaran dengan perolehan skor rata-rata 3,25 sehingga 

tergolong “ Sangat Valid”. Selanjutnya dilakukan survey dari 14 mahasiswa pendidikan fisika 

semester 4 dengan melihat daya tarik dan tampilan umum media pembelajaran dengan perolehan 

skor rata-rata 3,13 dan termasuk kategori “Setuju”. Dengan demikian program yang dikembangkan 

layak dijadikan sebagai media pembelajaran dan dapat digunakan dalam pembelajaran IPA SMP 

kelas IX pada pokok bahasan listrik dinamis. 

 

ABSTRACT: This research is the development of instructional videos. The purpose of this study 

was to develop ICT based learning media that can enhance students' understanding on the dynamic 

electrical material. This study uses 4D model of development which define, design, develop and 

disseminate. This study only uses three phases to the development stage video designed using 

Software adobe after effect. Further testing in two stages, the process of validation and surveys. 

The validation process performed by the second validator of the quality and appropriateness of 

instructional media content with an average score of 3.25 thus classified as "Highly Valid". 

Furthermore, the survey of 14 students of 4th semester of physics education by looking at appeal 

and the general look of the media with the acquisition of an average score of 3.13 and included the 

category "Agree". Thus deserve to be a program developed as a learning medium and can be used 

in science teaching junior class IX on the subject of dynamic electricity. 
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PENDAHULUAN 
Mutu pendidikan mempunyai kaitan 

dengan kemampuan dan prestasisiswa. 

Sedangkan bagi lembaga pendidikan, 

kemampuan dan prestasi belajar siswa yang 

tinggi menunjukkan keberhasilan lembaga 

pendidikandalam proses pembelajaran. Prestasi 

belajar siswa dipengaruhi oleh sejumlah faktor. 

Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Slameto 

(2003), bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar dibagi menjadi 

dua bagian utama, yang pertama faktor internal 

yang mencakup faktor jasmaniah, intelegensi, 

motivasi, perhatian, minat, bakat, dan kesiapan. 

Kedua faktor eksternal yang terdiri dari faktor 

keluarga, masyarakat, metode pembelajaran, 

dan  kurikulum. 

Dalam proses pembelajaran guru sering 

mengalami kesulitan dalam menjelaskan suatu 

materi pelajaran kepada siswa, misalnya ketika 

membandingkan suatu benda yang berbeda 

sifat, jenis, bentuk, ukuran, warna atau melihat 

bagian-bagian yang tersembunyi dari suatu 

alat. Oleh karena itu guru memerlukan media 

yang dapat digunakan untuk menjelaskan hal-

hal tersebut dikarenakan sarana dan prasarana 

yang tidak memadai untuk menghadirkan suatu 

benda/alat. Media pembelajaran adalah solusi 

yang dapat digunakan oleh guru dalam 

mengajar. Dengan media pembelajaran guru 

dapat menjelaskan suatu materi dengan model, 

foto, atau video tentang objek yang dijelaskan. 

Sejalan dengan berkembangnya ilmu dan 

teknologi komputer, maka penggunaan media 

pembelajaran yang dapat memberikan aspek 

mediaanimasi adalah salah satu alternatif yang 

dapat meningkatkan pemahaman siswa serta 

dapat lebih menarik minat siswa untuk belajar. 

Media pembelaaran jugamempunyai arti tidak 

hanya integrasi antara teks dan grafik 

sederhana saja tetapi dilengkapi dengan 

animasi,sehingga sambil mendengarkan 

penjelasan, dapat melihat video, animasi 
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maupun membaca penjelasan dalam bentuk 

teks. 

Adobe After Effect adalah salah satu 

software yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan media pembelajaran. Adobe 

After Effect juga dapat diintegrasikan dengan 

banyak database, sehingga mudah dipelajari. 

Melalui media pembelajaran Software adobe 

after effect seorang peserta didik dapat 

mempunyai pengetahuan tersendiri baik dalam 

menyajikan sebuah informasi atau sebuah 

media pembelajaran IPA terpadu. 

Listrik dinamis adalah materi pada 

pelajaran IPA yang memerlukan media 

pembelajaran dalam penyampaiannya. Salah 

satunya listrik dinamis mempunyai bentuk, 

sifat, danmodel yang berbeda sehingga 

diperlukan media pembelajaran yang dapat 

memperlihatkan serta menyajikan pembahasan 

secara jelas dan menarik agar pemahaman 

terhadap materi listrik dapat diserap siswa 

dengan baik  

Dalam penerapan konsep listrik, 

penggunaan media pembelajaran akan sangat 

membantu dalam mengintegrasikan materi 

tersebut. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan pada 

media pembelajaran menggunakan Software 

Adobe After Effect khususnya pada materi 

listrik. 

 

MetodePenelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian 

pengembangan karena peneliti ingin 

mengembangkan perangkat pembelajaran pada 

pokok bahasan Listrik. Perangkat pembelajaran 

yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah media video animasi 

menggunakansoftware Adobe After Effect. 

Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4 D (four D model) yang 

dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan, 

Dorothy S. Semmel dan MelvynI. Semmel 

pada tahun 1974, dalam Endang, (2014). Mode 

lini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitud 

efine (pendefinisian), design (perancangan), 

develop (pengembangan) dan dissminate 

(penyebaran). Namun model 4D yang diadopsi 

dalam penelitian pengembangan ini terbatas 

pada tahap define, design, serta develop, dan 

tidak sampai tahap disseminate dengan 

beberapa penyesuaian berdasarkan kebutuhan 

pengembangan. Adapun alasan pemilihan 

model 4D dalam penelitian ini diantaranya: (1) 

Model 4D disusun dengan urutan kegiatan 

yang sistematis, (2) Model 4D khusus 

dikembangkan untuk tujuan pengembangan 

perangkat pembelajaran dan bukan rancangan 

pembelajaran, (3) Model 4D sudah banyak 

digunakan dalam penelitian pengembangan 

mediapembelajaran.  

Dalam penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan 3 tahap yaitu sampai tahap 

pengembangan dikarekan peneliti hanya 

ditujukan untuk mengembangan media 

pembelajaran berupa video pembelajaran yang 

didesain menggunakan Software adobe after 

effect, yang selanjutnya melakukan proses 

revisi dan surve angket dari pada validator 

untuk menguji produk yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria maksimal seperti yang 

diharapkan. 

Adapun rancangan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Desain penelitian 

Hasil dan Pembahasan Program ini telah memenuhi syarat 

kelayakan dengan kriteria yang dinilai dari 
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beberapa respoden yaitu ahli media dan 

mahasiswa. Dari hasil penilaian ahli media, 

terdapat dua segi penilaian antara lain kualitas 

media pembelajaran dan kesesuaian isi dari 

media pembelajaran yang masing-masing 

memiliki 5 item pertanyaan. Sehinggadiperoleh 

rata-rata hasil validasi terhadap kualitas media 

yang mencakup kemudahan siswadan guru 

dalam proses belajar dan mengajar yaitu 3,5 

dan tergolong sangat valid, selanjutnyadari segi 

kesesuaian isi media pembelajaran yang 

mencakup sajian isi materi dan penggunaan 

gambar, simbol dan animasi diperoleh rata-rata 

hasil validasi yaitu 3,0 sehigga tergolong valid 

(seperti pada gambar 4.1) Selanjutnyahasil 

penilaian dari beberapa mahasiswa terhadap 

beberapa tanggapan yang menjadi kekurangan 

dari media pembelajaran yang telah 

dikembangkan antara lain ukuran huruf yang 

terlalu kecil dan efek suara yang ditampilkan 

kurang sesuai. Sehingga, dengan saran-saran 

dari mahasiswa diperoleh hasil survei dengan 

daya tarik media pembelajaran yang mencakup 

beberapa item penilaian diantaranya sebagai 

media untuk menarik minat siswa, 

keinginatahuan siswa, gairah siswa untuk 

membaca, membuat siswa lebih aktif dan 

menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, diperoleh rata-rata skor 3, 14 

sehingga tergolong katagori setujuh dan 

tampilan umum program media pembelajaran 

yang terdiri dari beberapa item diantaranya dari 

segi tampilan yang tidak membosankan, segi 

tatabahasa, struktur kalimat, kosa kata dan 

gambar yang tergolong dalam kategori setuju 

dengan skor  rata-rata 3,13 (seperti pada 

gambar 2) Maka dari hasil pengujian tersebut, 

program media pembelajaran IPA SMP kelas 

IX pada pokok bahasan listrik dinamis yang 

dikembangkan layak dijadikan sebagai media 

pembelajaran.

 

Gambar 2. Grafik hasil validasi media pembelajaran 

 

Gambar 3. Grafik hasil survei mahasiswa 

Evaluasi, komentar dan saran-

saran dari ahli bidang studi fisika, pakar 

perancangan media dan mahasiswa 

kemudian dianalisis oleh pengembang 
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media  pembelajaran.  Setelah dilakukan 

analisis dari saran dan komentar maka 

langkah selanjutnya adalah revisi 

terhadap produk yang telah 

dikembangkan, secara umum media 

yang dikembangkan sudah cukup baik 

namun masih ada yang perlu ditambah 

dan dikurangi hal ini dilakukan untuk 

kesempurnaan produk yang dihasilkan 

dan menjadi perangkat final dari media 

pembelajaran yang dikembangkan. 

Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Program media pembelajaran IPA SMP 

kelas IX pada pokok bahasan listrik 

dinamis yang dinilai oleh ahli bidang 

studi fisika terhadap kualitas media 

pembelajaran dengan perolehan skor 3 

sehingga termasuk kategori “Valid” dan 

isi materi dari media pembelajaran 

dengan perolehan skor 3,5 sehingga 

termasuk kategori “Sangat Valid” 

b. Hasil penilaian mahasiswa melalui 

lembar survei yang diberikan kepada 14 

orang mahasiswa diperoleh hasil survei 

dengan daya tarik media pembelajaran 

diperoleh rata-rata skor 3,14 sehingga 

tergolong katagori setujuh dan tampilan 

umum program media pembelajaran 

juga tergolong dalam kategori setuju 

dengan skor rata-rata 3,13. Maka dari 

hasil pengujian tersebut, program media 

pembelajaran IPA SMP kelas IX pada 

pokok bahasan listrik dinamis yang 

dikembangkan layak dijadikan sebagai 

media pembelajaran 

2. Saran 

Untuk kelanjutan media pembelajaran 

menggunakan Software Adobe After Effect 

adalah diharapkan pengembangan selanjutnya 

dapat membuat program media pembelajaran 

yang lain untuk mata pelajaran dan materi 

pokok tertentu dan selanjutnya dapat dibuat 

program media pembelajaran yang lebih 

menarik dan memperkaya animasi secara 

analisis sehingga lebih mudah dipahami. 
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